
nbo indak bajawek tangan,
duduak kok indak ditampeknyo,
nan tinggi lsto taanjuang, nan gadang kato tahamba
Iyo juo bak kato urang, dek hto baruni-rani
Kok ado nan nsingguang dek kanaiek,
talanuang dek kannm, ilah jo rtaaf kanri pinn.
Kita tutup acara ini dengan membacakan Hamdalah

Sekali lagi mengucapkan selamat menempuh hidup baru
Kepada kedua penganten semoga berbahagia membina keluarga yang sakinnah
mawaddhah warrahmah
Saya sudahi dengan Assalarnua'laikum warahmatullhi wabara katuh
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ABSTRAK

Penelitian ini bernrjuan untuk menganalisis hubungan gayaTui Piring dengan sosial
budaya masyarakat Lubuk Kumpai. Menggunakan Teori Lomax (1978:262-273)
unhrk mengidentifikasikan semua sistem bahasa tubuh yang melipufi:(a) Sikap tubuh;
(b) Tipe aansisigerak; (c) Dimensi gerak; (d) Bagian tubuh yang aktif bergerak; dan
(e) Aksidanusaha- (2) Analisis sosial budaya masyarakat adalah mengamati semua
aktivitas dan dinamika masyarakat, termasuk geografis daerah, mata pencaharian,
adat istiadat/norm4 sistem kepercayaan/agama, aktivitas sosial, cara mereka
berkomunikasi, berbicara, menari, berkesenian, beke{a, berjalan, dan cara
bersosialisasiibergaul. Metode penelitian deskritif analisis kualitatif, yang secara
holistic akan menggunakan pendekatan multidisiliner. Antroologi, sosiologi dan
historis.Tahap-tahap penelitian diawali dengan survey awal, review pustaka,
kemudian tahap pengumpulan data pengamatan, wawancara, perekaman, analisis
data dan penulisan laporan.

Hasil penelitian membuktikan Sikap kaki, tangan, badan dan kepala terdapat
19 dari 60 sikap dan 48 dar.i 60 gerak. Dimensi satu hanya I gerak, dimensi dua
terdapat 5 Gerak, dan dimensi tiga terdapat 9 gerak. Dimensi tiga adalah
mencerminkan gerak berputar cerminan dari bersosialisasi dan fleksibel. Untuk aksi
dal usaha, aksi adalah bentuk-benn* gerak atau wujud kesehruhan cialam tari ini
sangat ditentukn oleh bentuk gerak yang didominasi oleh pola berputar dalam garis
melingkar, dalam tempo yang cepat sehingga berkesan dinamis dan lincah sangat
energig. Dengan aksi dinamis tersebut tentu usaha atau tenaga yang digunakan
sangat terporsir. Oleh karena itu Aksi dan usaha dalarn setiap gerak dominan lincah,
dinamik, agresif dan bertenaga, mengekspresikan ekspresi masyarakat yang berkerja
keras yaitu bertani yaitu ke sawah dan sebagai nelayan yaitu menangkap ikan di laut
mengerjakan pekerjaan yang berat, kr.rar penuh tantangan., Hubungan gaya tari Piring
dengan sosial budaya masyarakat Lubuk Kumpai terekspresi delam setiap gerak
dalam tari tersebut. Dari analisis tentang geoerafi Desa Lubuk Kumpai yang berada di
kawasan bersavvah dar kawasan pantai, dengan mata pencalrarian masyarakat sebagai
petani dan sebagai nelayan, terekspresi dari gerak-gerak tari Piring yang lincah
bertenaga. gerak-gerak yang terdapat pada Tari Piring Lubuk Kumpai 100o,'o

mempunyai gaya yang khas dari rrasyarakat Lubuk Kurnpai yang mencermainkan
kehidupan berkerja keras sebagai nelayan dan petani seperti ketahahan kaki yang
rnasih terpancang ke bumi dan gerak-gerak kelincahan nampak pada gerak serenggek,
maonjak yang seperti melempar jala dan kehidupan nelayan lainnya apabila berjalan
di pasir 1.ang panas otoinatis kaki akan cepat diangkat secara reflek. Gerak ini lah

]'an,q telekspresi dalam tari Piring Lubuk Kumpai Secara utuh tari ini mempunyai
gaya yang khas terlihat padav kelincahan kaki sepe(i jalan rnaengkang,, lenggang
tangan, badan yang bergonyek, kepala yang tidak tenang artinya aktif bergerak, sikap
kaki yang kokoh pitunggua, tercabut dari burni seperti mencabut kaki dalam lumpur,
gerak tangan dengan piring diayun dan ke atas ke bawah secara vertical dilakukan
dengan cepat energig, lincah bertenaga. Badan yang selalu membungkuk atau
mononfgeng. Semua pengamh georgarafis sosial budaya, komunikasi terbuka di
antara masyarakat, berjalan cepat. ringan tangan juga rnenggambarkan cara bicara



yang cepat. Kecepatan ombak yang kuat dan sebagainya. Keserentakan gerak secara
bersama juga mencerminkan sikap gontong royong yatrg masih melekat pada
masyarakat semua terekspresi dalam tari Piring Lubuk Kumpai
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BAB I

PENDAIIIJLUAN

l.l.Latar Belakang Masalah

Nama Pesisir Selatan di masa penjajahan Belanda, afdeling zuid beneden

landen (daratan rendah bagian selatan). Ketika itu pada tahun 1903 wilayah

Bandar Sepuluh Inderapura dan Kerinci menjadi afdeling yang dipimpin asisten

residen yang berkedudukan di Inderapura sebagai pusat pemerintahan Melalui

LrIJ No 12 tahun 1956, daerah ini menjadi Kabupaten Pesisir Selatan Kerinci.

Tahun 1957 Kerinci menjadi kabupaten sendiri di bawah Provinsi Jambi, sejak

itu namanya berubah menjadi Pesisir Selatan (Pesisir Dalam Angka, 201 5)

Kecamatan di Pesisir Selatan diantaranya ialah Koto XI Tarusan, Bayang,

Bayang Utara, IV Jurai, Batang Kapas, Suter4 Lengayang, Ranah Pesisir, Linggo

Sari Baganti, Pancung Soal, Air Pura, Basa .1 Balai Tapan, Ranah Ampek Hulu

Tapan, Lunang Silaut. Hampir di setiap kecarnatan memiliki kesenian tradisional

yang satu dengan yang lainnya mempunyai ciri khas tersendiri. Tari tradisional

merupakan salah satu bahagian dari kesenian yang ada, seperti Tari Rantak Kudo,

Tari Piring, Tari Kaiq Randai, Tari Pasambahan (Gelombang). Tarian tersebut

hampir terdapat disetiap kecamatan, ftrmun dalam tulisan ini hanya akan berasal

dari Kecamatan Pasar Baru- Bayang. dan juga tarian tersebut terdapat dibeberapa

kecamatan lain, diantaranya Painan Timur, Lumpo, Laban, Indrapura, Kerinci

kesenian yang berkembang pesat di Pesisir Selatan, namun belum semua

rnendapat perhatian dari pemerintah daerah. Salah satu sanggar tari yang

mendapat perhatian adalah Bayang Maimbau. Soedarsono menjelaskan (1977.29)

bahwa Tari Tradisional adalah tari yang telah mengalai perjalanan yang cukup

lama yang bertumpu pada pola tradisi yang telah ada.

Dari berbagai tarian Tradisional yang berada di Kabupaten Pesisir Selatan,

penulis akanmeneliti dengan menganalisis gaya Tari Piring Lubuk Kumpai

Kecamatan Bayang. Dipilihnya'Iari Piring adalah sebagaimana diketahui Tari

Piring hampir terdapat di setiap nagari di Minangkabau, namun masing-masing

mempunyai pendukung yang aktl'f membina tarian mereka.Tari Piring di Lubuk

Kumpai ini nyaris punah, fungsinya yang dulu selalu disajikan untuk alek nagari



dan setiap aktivitas masyaraka! sekarang nyaris tidak ada pendukung. Ketika saya

membawa mahasisrva kelas Analisis Tari ada 30 Maret 2016, para seniman

mengeluhkan hal ini. Dan berharap adanya perhatian dari pihak pemerintah. Hal

ini bila dikai&an dengan pariwisata di pesisir yang banyak mempunyai laut yang

indab wisata bahari telah digalakkan oleh pemerintah dengan kawasan wisata

Mandell Carocok dan banyak lagi pulau-pulau yang indah, yang sekarang ramai

dikunjungi wisatawan.

Bapak Alidas beliau ialah seorang seniman tradisi dan seorang pendiri

sanggar Ganto Bayang dan Bayang Maimbau di Daerah Lubuk Kumpai

Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatan, yang mana sanggar tersebut telah

berdiri sekitar 20 talun yang lalu namun 3 tahun belakangan mulai suram,

sementara Pesisir semakin ramai dikunjungi rvisatawan. Namun kehidupan seni

tradisi semakin terkesampingkan.Disini peneliti memfokuskan untuk menganalisis

gaya Tari Piring karena Tari Piring ini merupakan salah satu kesenian tradisional

masyarakat dan menjadikan suatu kebanggaan bagi masyarakat Pesisir

Selatan.Menwut Alidas (wawancara di Sago 30 Maret 2016) bahwa Tari Piring

bermakna sebagai permintaan sesuatu kepada ayah tapi sang ayah menyuruh anak

makan, karena emosi sang anak melakukan gerakan berguling-guling. Dari makna

tari tersebut terbennrklah gerakan tari diantaranya Samba[ Bagolek, Maayun,

Lenggang Karaia, Titi Batang Kuak Kawan (manulakan Kawan), Manjek Pohon,

Timbo Aia.

Kesenian daerah adalah suatu bentuk kesenian yang menggambarkan ciri-

ciri daerah tersebut,dimana daerah Lubuk Kumpai dengan ciri khas penduduknya

yang hidup bergotong royong dalam kehidupan bertani dan daerah tepi laut

menggambarkan gambaran kehidupan masyarakat tepi pasir atau pelaut

.Kesenian daerah mempunyai berbagai jenis kesenian tradisional yang berbeda

tergantung pada letak dan tradisi yang berkembang dalam masyarakat

tersebut.Menurut pendapat Rusliana ( 1982: 78),bahrva:

"Kesenian tradisional adalah sekelompok khasanah dari yang sudah cukup
lama berkembang sebagai warisan leluhur pada masa umumnya telah
memiliki prinsip-prinsip aturan yang sesuai dengan wilayah atau
daerahnya (aturan yang sudah mentradisi)".

，
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Hal tersebut merekomendasikan bahwa perlunya mendeskripsikan dan

menganalisis gaya Tari Piring dengan sosial budaya masyarakat Lubuk Kumpai

Bayang. Penelitian yang menganalis tekstual tari dan kontekstual masyarakat ini

sangat jarang dilakukan.Ini sangat diperlukan dalam penelitian tari khususnya

bagi mahasiswa Sendratasik yang mendalami tari sangat diperlukan sebagai ilmu

analisis tari.

l.2.Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas maka penelitian yang akan dilakukan ini daat

dirumuskan sebagai berikut: Bagaimanakah hubungan gaya Tai Piring dengan

sosial budaya masyarakat Lubuk Kumpai Kecamatan Bayang?



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori

2.1.1. Gaya Tari

Menurut Runes dan stricken dalam Sedyawati, l98l: 187), gaya atau style adalah

karakter, bentuk yang khas dari satu kelompok kerja tertentu yang membedakan

dengan bentuk ke{a yang lain. Dalam seni gaya dapat berarti kecenderungan

berlakoq berekspresi, dan pernrnjukan yang khas dari suatu kelompok. Dalam tari

gaya dapat dipahami sebagai sekumpulan ciri khas dari suatu t'adisi tarian atau

kebiasaan tari yang lain.

Gaya tari sangat dipengaruhi oleh pola budaya atau sosial budaya

masyarakat, sesuai dengan pendapat Royce ( I 977 : 67) bahwa:

Tari tidak hanya berkaitan dengan pelaku dan penonton, melainkan
berhubungan dengan asek sosio kultural baik dalam batas daerah alau suku
bangsa, perbedaan kelas dan staos maupun perbedaan kebangsaan,
menentukan ciri ari tersebut.Keseluruhan ciri yang menentukan pola
dalam tari berkembang melalui peniruan-peniruan dan interaksi antara
anggota masyarakat, sehingga berkembang melembaga menandai sebuah
identiti. Pola itu dinamakan gaya. Gaya tersusun dari simbol-simbol dan
bentuk-bentuk yang berdasarkan pada orientasi nilaiyang dianut, diyakini,
dan dintemalisasikan dalam anggota kelompok sehingga menjadi jati diri.
Jati diri merupakan sifat atau ciri yang unik dan istimerva dari segi adat,
bahasa, budaya, aga'nla, dan sebagainya, yang rnenjadi peringkat dan
lambang kepribadian individu dalam satu kelompok, satu bangsa sehingga
dianggap sebagai identitas.

Tari tradisi merupakan tari yang tumbuh dan berkembang cukup lama

yang nrempunyai ciri dan nilai tertentu pada masyarakat pendukung dimana tari

tersebut berkembang.Setiap daerah memiliki ciri khas tari tradisi tersendiri.Ciri

khas tari tersebut dapat kita lihat pada gerak, musik, kostum dan properti yang

digunakan dalam tarian tersebut.Oleh itu di setiap negeri akan muncul gaya tari

yang khas, yang sangat erat hubungannya dengan aktiviti masyarakal lempatan.

4



Teori Lomax (1978:262-273) digunakan dalam menganalisis gaya tari.

Analisis gaya meliputi: (a) sikap tubuh; (b) tipe tramisi gerak; (c) dimensi gerak;

(d) bahgran tubuh yang aktif bergerak; serta (e) aksi dan usaha (efforVshape).

Sikap tubuh menunjukkan sikap asas berdiri di mana segala aktiviti dan langkah

dikembangkan Dalam hal ini (a)sikap tubuh terdiri dari: kepala, badan, tangan,

dan kaki. (b) Tipe transisi terjadi apabila gerak berubah arah, yang menjadi asas

transisi adalah menyambung gerak awal dan lanjutannya. Transisi memerlukan

keorisilan gerak yang disebut dengan pengembangan logik. Logik tidaknya

transisi sebuah gerak sangat mempengaruhi sikap tubuh dan dimensi karena

dimer,si adalah ruang gerak dari perspehif penonton. (c)Dimensi gerak dalam

tari ada tiga, dimensi satu lebih banyak ditemui pada gerak dalam bentuk yang

paling sederhana, hanya dilihat dalam satu arah atau dari depan saja. Dimensi dua

pada gerak yang mulai bervariasi, tubuh penari dapat dilihat dari dua arah yakni

depan dan samping badan. Sedangkan dimensi tiga ditemukan pacia gerak yang

mengolah nrang secara bervariasi, yang ditemukan pada gerakan berpusing.

Dimensi 3 juga ditemukan oleh Lomax pada masyarakat yang bekerja keras,

terlihat gerak spiral berpusing yang mencerminkan fleksibilitas dan dinamik.

Gerak tiga dimensi ini memiliki tingkat kerumitan yang tinggi dengan gerak yang

kompleksiti. (d)Bagian tubuh yang aktif bergerak adalah banyak atau

sedikitnya jumlah bagian badan yang aktif menunjukkan bahwa penggunaan

bagian badan dalam suatu tari sangat penting karena bagian badan yang

digunakan sebagai instrumen ekspresil

Dari hasil penemuan Lomax (1978: 243) bahwa secara keseluruhan

masyarakat primitif lebih sedikit menggunakan bagian-bagian tubuh di dalam

tariannya. Nilai yang tinggi untuk bagian-bagian tubuh yang aktif jatuh pada

daerah-daerah di mana banyak bagian tubuh termasuk jari- jari tangan dan kaki,

mulut. mata, dan alis mata digunakan. lndia tepat dikatakan memiliki gaya

gerakan yang paling kompleks, yang juga banyak menggunakan gerak peralihan

yang bervariasi. (e)Aksi dan usaha: aksi adalah rwjud gerak yang dilakukan oleh

penari dengan ruang sekitarnya, sedangkan usaha adalah cara berpindah untuk

menghasilkan kualitas gerak. IJsaha sering diartikan pada penyaluran tenaga

untuk menghasilkan kualitas yang ritmis dalarn gerakan. Sejak arval Rudolf Laban



telah melihat bahwa terdapat hubungan antara transisi dan sikap tubuh dengan

kebudayaan. Ia mencoba mencatat bahwa dalam zanran tertentu dan pada bagian

dunia tertentq dalam corak peke{aan yang tertentu pula sikap hrbuh ternyata

menciptakan suatu gaya (Haberman te{. Suharto, l98l : 34).

Studi ini dilakukan pada titik akhir akan menghubungkan gaya tili
dengan pola budaya. Sebagaimana yang dilakukan oleh Lomax (1978:262-263)

mengemukakan dua bentuk interpretasi pada pengamatan masyarakat, iaitu: (l)
Mengidentifikasikan sekumpulan masyarakat, pemahamannya tentang budaya

yang dianutnya dan sistem komunikasi yang mereka gunakan. (2). Mengamati

dinamika masyarakat, cara mereka berbicara, menari, berkesenian, beke{a,

be{alarL bercinta, dan semua aktivitas masyarakat terrnasuk, adat istiadat/norrr,a,

agama, aktivitas, mata pencahariaq dan geografis daerah.

Hasil penyelidikan Lomax (1978 227-228) dalam tarian Tadjik

menunjukkan bahsa semua tingkah laku manusia dalam kehidupannya

dikomunikasikan melalui bahasa tubuh, di mana bentuk-bentuk gerak yang

murcul sesuai dengan kebudayaannya. Ia mendeskripsikan bagaimana kaum pria

membentuk sebuah lingkaran dengan gerakan jungkir balik, penari pria bergerak

sangat cepat dan keras, sementara di dalam lingkaran tersebut ada dua oran_s

penari wanita yang hanya menggoyang-goyangkan pinggul saja, lengannya

menekuk ke atas dengan gerakan yang ringan Kemudian wanita seperti

menampih biji-bijiaq sedang pria berjalan melenggok dengan be{ingket kaki,

para pria tersebut seperti melangkah di pematang sawah. Dari hasil analisisnya

ditemukan sikap tubuh pria yang selalu condong ke depan, dalam pola

melengkung, mendorong, memasukkan, mengangkat, melempar, memukul

dengan tongkat dilakukan oleh sikap tubuh dalam satu unit atau dimensi

merupakan kegiatan berburu dan mencari ikan sehari-hari juga terdapat pada

petani Amerika dan Nerv Guines, di mana mereka melakukan penggalian dengan

menggunakan tongkat, di mana para petani mengerjakan tanah dan menanam biji-

bijian.

Aksi dan usaha, aksi adalah rvujud gerak yang dilakukan oleh penari

dengan ruang sekitamya, sedangkan maha adalah cara berpindah untuk
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menghasilkan kualitas gerak. Usaha sering diartikan pada penyaluran tenaga

untuk menghasilkan kualitas yang ritmis dalam gerakan. Oleh karena itu pada

gerak melangkah sebagai suatu aksi, usahanya bisa saja ringan atau berat

2.2 Penelitian Yang Relevan

Nerosti (20M) pemah nreneliti Tari Rantak Kudo di Pesisir Selatan

dengan mengkomparatilkan 3 gaya Tari Rantak Kudo dari tiga Nagari yaitu'Iari

Rantak Kudo Talaok Bayang, Tari Rantak Kudo Painan Timur dan Tari Rantak

Kudo Laban. Temyata gaya sangat dipengaruhi oleh geografis daerah. Tari

Rantak Kudo yang berkembang di Painan Timur dan Laban yang sangat dekat

dengan laut mempunyai gerak yang cepat, lincah dan dinamis.sedangkan Tari

Rantak Kudo di Talaok Bayang yang jauh jarah dari laut mempunyai gerak yang

lebih berat menghentak ke bumi.Kaki penari seolah-olah terpancang ke bumi.Hal

ini diduga pengaruh geografis daerah yang bersawah dan berlumpur sehingga

gerak seperti berada dalam lumpur.

Nerosti (2013) Artikel ini mengemukakan permasalahan tentang gaya

tarian Piring dalam kalangan Diaspora Minangkabau di Negeri Sembilan

Malaysia. Diaspora adalah perantau yang menetap jauh dari tanah air leluhur

mereka, namun secara psikhologis tetap mencintai kultural yang kuat dengan

tanah air mereka. Seiring itu masyarakat Negeri Sembilan selalu mengamalkan

persembahan tarian Piring dalam majlis perkahrvinan semasa pengantin duduk

bersanding. Teori Lomax (1978) digunakan untuk menganalisis gaya dan

hubungan ke atas pola budaya nrasyarakat Negeri Sembilan. meliputi (a) Sikap

tubuh; (b) Tipe transisi gerak; (c) Dimensi gerak; (d) Bagian tubuh yang aktif

bergerakq dan (e) Aksi dan usaha (eftbrtishape). Analisis pada kehidupan sosial

budaya masyarakat meliputi geografis rvilayah tempat tari berkembang, adat

istiadat dan aktiviti masyarakat. Dengan menggunakan netode purticipont

ohserver ke atas tari Piring dan pemerhatian terhadap kehidupan penyokong tari

Piring di Negeri Sembilan, terdapat I I ragam pergerakan iaitu gerak sutli,

sembah, tebang tebos sisi, ula maniti oka, mencungkuu, batunam, tfutdoi,

menyabik, menampih, tupai bagaluik, hatanam dan bacanin. Pergerakan dalam
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dimensi l-3 menunjukkan kekuatan yang ene{ik, sangat berhubungan eftrt dengan

kehidupan masyarakat yang bekerja keras bertani dan bersawah.



BABIⅡ

TUJIIAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian sepertinya merupakan pengulangan dari rumusan

masala[ Bedanya rumusan masalah selalu diawali dengan pertanyaan, sedangkan

tujuan penelitian dituangkan dalam bentuk pernyataan yang biasanya diawali

dengan kata ingin mengetahui, mendeskripsikan dan menganalisis.

Adapun secara garis besamya tujuan penelitian ini adalah menganalisis hubungan

gaya Tari Piring dengan sosial budaya masyarakat Lubuk Kumpai Kecamatan

Bayang. Namun demikian tujuan penelitian yang diambil dari rumusan masalah

tersebut dapat diuraikan sebagai berikut:

a) Tujuan operasional dari penelitian ini adalah menganalisis hubungan gaya

Tari Piring dengan sosial budaya masyarakat Lubuk Kumpai Kecamatan

Bayang.

b) Tujuan Fungsional dari penelitian ini yaitu agar hasil dari penelitian yang

telah dilakukan dapat dimanfaatkan dan digunakan oleh Perguruan Tinggi

khsusnya Universitas Negeri Padang sebagai bahan referensi dasar bagi

mahasiswa yang kuliah pada Jurusan Pendidikan Sendratasik.

c) Tuj uan Individual adalah untuk menambah ilmu pengetahuan,

pengalaman, pengenalan dan pengamatan pada tari tradisional yang

mengandung makna dalam masyarakat. Sebagai dosen yang membidangi

seni tari maka penelitian seperti ini sangat perlu dilakukan. Selain
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menambah ilmu juga dalam rangka mengaplikasikan ilmu di bidang sosial

budaya khususnya dalam mata kuliah yang dibina yaitu Analisis Tari dan

Antropologi Tari.

d) Tujuan dari segi sosial budaya, dapat bersosialisasi langsung dengan

pembina kesenian tradisi di daerah, sebagai salah bentuk memantau

perkembangan kesenian tradisi dewasa ini, yang dapat memberikan

masukan pula bagi grup tradisional di daerah. Selama peneltian dilakukan

seniman tradisi merasa dihargai dan saling berbagi dalam bidang tari.

3.2 Manfaat dan Target Luaran Penelitian

Manfaat penelitian merupakan dampak dari tercapainya tujuan dan terjawabnya

rumusan masalah secara akurat. Manfaat penelitian harus dapat dibedakan antara

manfaat teoritis dan manfaat praktisnya. Karena laporan penelitin ini selalu dibuat

dengan dukungan beberapa kaj ian teoritis dan temuan sebelumnya, maka akan

mempunyai manfaat teoritis. Manfaat teoritis baik bagi penulis rurupun pembaca

penelitian tersebut. Sedangkan manfaat praktisnya tergantung pada bentuk

penelitian yang dilakukan, terutama penelitin di bidang tari khususnya tari

tradisional akan memberikan manfaat bagi pembaca baik mahasiswa, guru, dosen

dan pencinta seni. Dalam penulisan laporan peneltian ini dikemukakan beberapa

manfaat, yaitu :

a) Untuk mengaplikasikan ilmu yang digeluti di bidang tari antara lain yang

berkait langsung dengan ilmu analisis tari, antropologi tari, pengetahuan

tari dan kritik tari.
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b)

C)

Meningkatkan kualitas pelayanan kampus di bidang akademik dapat

menambah refernsi perpustakaan baik di Jurusan Pendidikan Sendratasik

maupun Fakultas dan Universitas Negeri Padang sendiri.

Dengan adanya penelitian ini kampus dapat dijadikan sumber informasi di

bidang seni budaya" dosen dapat menghasilkan sebuah makalah yang

merupakan bahagian dari penelitian yang sedang diajukan ini dengan judul

"Gaya Tari Piring di Lubuk Kumpai merupakan ekspresi budaya

masyarakat Bayang Pesisir Selatan".

Kontribusi penelitian ini akan dapat memberikan sumbangan kepada

berbagai kalangan, baik kalangan masyarakat pesisir khususnya di Lubuk

Kumpai Bayang, sudah tentu menjadi catatan sejarah bagi seniman, siswa

sekolalq pemerintah daerah, karena salah satu kesenian tradisi mereka

sudah terdokumentasikan. Di lingkungan perguruan tinggi sangat dapat

bermanfaat untuk mata kuliah Analisis Tari, Sejarah Tari, Tari Derah

Setempat dan mata kuliah Metode Penelitian. Mata kuliah tersebut adalah

mata kuliah penulis, sehingga hasil penelitan nantinya akan menjadi bahan

referens i.

d)



BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Pendekatan Penelitian

Oleh karena penelitian ini menghubungkan gaya tari dengan sosial

budaya masyarakat, maka perlu diuraikan beberapa pendekatan yang digunakan.

Pendekatan yang digunakan adalah drbangun atas landasan zz ultidisipl iner,

yang bertitik tolak dari kajian seni pertunjukan. Konsepkonsep estetika, sosiologi

dan antropologi, juga pendekatan sejarahr dan sosial politik diakumulasikan

untuk memberi jawaban terhadap permasalahan yang dikemukakan. Oleh kerana

penelitian ini tentang seni pertunjukan, maka hal yang utama adalah aspek-aspek

seni pertunjukan sebagai teks dengan menghubungkan konteks di mana tarian

tersebut berkembang. Hubungan teks dan konteks tersebut sangat penting dalam

menganalisi gaya tari yang merupakan permasalahan dalam penelitian ini.

Konsep estetika dipergunakan untuk mengamati tarian ini secara

keseluruhan, baik hubungan gerak dengan nilai-nilai di tengah masyarakal teknik

tari dengan filosofis yang dianut masyarakat dipandang mutlak sebagai pisau

analisis sehingga unsur-unsur pendukung sebagai salah satu bangunan estetik

dapat diuraikan. Konsep estetika juga akan digunakan untuk mengkaji bentuk-

bentuk pertunjukan setia tarian di setiap grup tari dari 3 kecamatan. .

Perspektif sosiologi dipinjam untuk mengungkapkan antara lain pola

perilaku masyarakat pendukung tari tradisional yang akan diteliti. Selain itu

pendekatan ini digunakan untuk mengkaji mengapa masyarakat ieisebut

melakukan kegiatan tari tersebut, dan bagaimana kegiatan tersebut berlangsung di

kalangan rnereka, fungsi dan makna apa pula yang tersimpan dalam tari tersebut.

Maka kerangka konsepsinya ditata dengan mempertimbangkan bahwa

pendekatan sosiologi dapat meningkatkan kemampuan untuk

mengekstrapolasikan bermacam-nncam aspek sosial yang dicermati. Dalam

penelitian ini akan dapat meningkatkan kemampuan transformasi berbagai nilai

rHermien KusrDyati, A.M (l9g8]. Rokat B@ekokot: Pe jelajat, h itatna d.ar.Yrutxrx Jakana: MSpl p. I I
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seperti nilai budaya, nilai pendidikarL nilai ekonomi, nilai politik, nilai agama,

nilai hukum, nilai adat, dan nilai moral.

Bersamaan dengan pemikiran itu, konsep antropologi dijajarkan untuk

menopangnya. Konsep antropologi digunakan untuk mengamati tari tradisional

pada masyarakat Minangkabau di Pesisir sebagai suatu aspek kehidupan

masyarakat pendukung tarian te$ebut. Pendekatan ini diupayakan untuk

menguraikan berbagai nilai-nilai yang ditransforrnasikan melalui pertunjukan tari

baik dari aspek penari, pemusik, pengguna tari dan tamu yang disuguhkan dengan

tarian tersebut. Antropologi juga dipergunakan untuk memberikan eksplanasi atas

simbol-simbol yang dijumpai. Konsep ini untuk menganalisis dan

menginterpretasikan kepastian fungsi, dan koreografi yang ditemukan ketika

pengamatan di lapangan.

Pendekatan historis sangat penting dalam menelusuri asal usul terciptanya

tari tradisional dan perkembangan pertunjukkannya. Pendekatan politik juga

diperlukan sebagai mempertajam analisis. Meskipun kesenian sebagai ladang

ekspresif bagi kalangan seniman, tetapi kesenian juga sering dimanfaatkan oleh

pihak-pihak tertentu untuk merekonstruksikan kekuasaan seorang pimpinan.

Banyak tari yang dimanfaatkan untuh tujuan politik praktis mahupun politik

kesukubangsaan dan kenasionalan. Oleh sebab itu bahasan-bahasan yang terkait

dengan bentuk ekspresi yang berhubungan dengan nrasalah ideologi di balik

penciptaan dan produksi yang erat hubungannya dengan program pemerintalq

industri dan ekonomi juga menjadi ermasalahan yang serius dalam penelitian ini.

Cara kerja ini meliputi pendekatan yang bersifat holistik. Holistik dalam

kajian ini menggunakan kaedah participont obsertati()n iaitu peneliti turut serta

dalam pengamatan secara langsung dan terlibat secara langsung dalam

pertunjukan di lapangan. Metode ini seiring dengan penggunaan pendekatan

antropologi dan etnologi tari yang sangat penting dalam penelitian ini. Kajian

yang menggabungkan perspektif dari antropologi iaitu kajian budaya manusia,

dan ctnologi tarian satu ilmu yang mempelajari proses tari dalam budaya,

dilakukan melalui pengamatan dan menganalisis secara spesifik kerana ianya

mengkaji koreografi tari dalam satu peristirva budaya. Dengan menggu:'nkan
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perspektif ini, peneliti juga dapat memahami asal-usul tarian dan fenomena yang

berlaku serta impak keberadaan tarian tersebut ke atas nilai sosial masyarakat.

4.2 Tahapan-tahapan Penelitian

4.2.1. Peniapan

l) Menyusun rancangan penelitian

Penelitian yang akan dilakukan berangkat dari permasalahan dalam

lingkup peristiwa yang sedang terus berlangsung dan bisa diamati serta

diverifikasi secara nyata pada saat berlangsungnya penelitian. Peristiwa-peristiwa

yang diamati dalam konteks kegiatan orang-orang/organisasi.

2) Memilih lokasi Penelitian

Sesuai dengan permasalahan yang diangkat dalam penelitiarg maka dipilih

lokasi penelitian yang digunakan sebagai sumber data.

3) Mengurus perizinan

Menguns berbagai hal yang diperlukan untuk kelancaran kegiatan penelitian.

4) Menjajagi dan melihat keadaan

proses penjajagan lapangan dan sosialisasi diri dengan keadaag karena kitalah

yang menjadi alat utamanya maka kitalah yang akan menetukan apakah lapangan

merasa terganggu atau tidak.

5) Memilih dan memanfaatkan informan

Ketika kita menjajagi dan mensosialisasikan diri di lapangan, ada hal penting

lainnya yang perlu kita lakukan yaitu menentukan narasumber.

6) Menyiapkan instnrmen penelitian

Dalam penelitian kualitatif, peneliti adalah ujung tombak sebagai pengumpul data

(instrumen). Peneliti terjun secara langsung ke lapangan untuk mengumpulkan

sejumlah informasi yang dibutuhkan. Dalam rangka kepentingan pengumpulan

data, teknik yang digunakan dapat berupa kegiatan observasi, rvawancara dan

studi dokumentasi.
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4.2.2.KeLapangtn

l) Memahami dan rnemasuki lapangan

Mermhami latar penelitian; laar terbuka; dinmna secara terbuka orang

berinteraksi sehingga peneliti hanya mengamati, latar tertutup dimana peneliti

berinteraksi secara langsung dengan orang.

Penampilan, Menyesuaikan penampilan dengan kebiasaan, adat, tata cara, dan

budaya latar penelitian. Pengenalan hubungan peneliti di lapangan, berindak

netral dengan peran serta dalam kegiatan dan hubungaa akrab dengan subjek.

Jumlah wahu studi, pembatasan waktu melalui ketelpenuhan informasi yang

dibutuhkan.

2) Aktif dalam kegiatan (pengumpulan data)

Peneliti merupakan instrumen utama dalam pengumpulan data, peneliti

harus berperanaltif dalam pengumpulan sumber

4.4. Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di Desa Lubuk Kumpai Kecamatan Bayang pesisir

Selatan. Kelompok Tari Bayang Maimbau.

4.4. Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data

Teknik pengumpulan data adalahobservasi atau pengamatan langsung ke

lapangan. Selain itu juga dilakukan wawancara dengan tokoh masyarakat

budayawan, seniman yang terdiri dari penari, pemusik, guru tari atalu tuo tari, dal
diperkuat dengan studi pustaka baik melalui buku tercelak, tidak tercetak, jurnal,

dan pengumpulan semua dokumen. Analisis data diharapkan dapat menghasilkan

satu deskripsi mendalam tentang penelitian.

4.4.1. Observasi atau Pengamatan

Metode observasi atau pengamatan digunakan untuli mengamati secara

langsung kesenian khas dari kabupaten Pesisir Selatan khususnya Tari Piring

Lubuk Kumpai. Obsen'asi atau pengamatan dilakukan kepada Tari piring dengan

pertunjukan yang disajikan oleh masyarakat. Pengamatan akan dilakukan secara
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langsung bersama 2 orung mahasiswa. Dalam pengamatan juga akan te{adi

interaksi langsung antara peneliti dengan seniman baik dengan penari, tuo tari,

pemusik. Pengamatan juga meliputi aktivitas masyaraka! baik dalam upacara-

upacara adat, aktivitas bertani atau nelayan Perjalanan etnografi akan dilakukan

yaitu mengamati apa yang daat dilihat dengan mata, di dengar dengan telinga,

dirasakan dengan lidah dan perasaan. Lazimnya apa yang dikatakan orang, apa

yang ditampilkan dan sebagainya, demi mendapatkan data yang kredibel.

4.4.2. Wawancara

Teknik wawancara kami gunakan untuk mencari keterangan kepada para

tokoh seniman. Warvancara juga kami g..rnakan untuk mengetahui tanggapan

masyarakat, para seniman tradisional, dan masyarakat Lubuk Kumpai Bayang

serta pemerintah daerah.Wawancara dalam bentuk dua arah yaitu terarah dan tidak

terarah. Wawancara terarah dengan membawa daftar pertanyaal secara terstruktur

dan perorang. Yang tidak terara[ adalah dijalankan secara umum. Ertanyaan

secara umum.

4.4.3. Perekaman

Perekaman sangat penting artinya dalam penelitian kualitatif karena dapat

digunakan untuk merekam data yang paling mutakhir dan valid serta dapat

diguanakan untuk membantu proses analisis data. Perekaman dalam penelitian ini

dilakukan ketika pengamatan ke lapangan. Rekaman fokus ke Pertunjukan Tari

dan lingkungan lokasi tari yang erat kaitannya dengan aktivitan masyarakat.

4.4.4. Kerja Studio

Setelah kami melakukan observasi lapangan dan sudah merekam tari -vang

diteliti maka langkah selanjutnya adalah kerja di studio yang akan dilakukan di

Program Studi Sendratasik FBS UNP yaitu di Kampus UNP Jalan Belibis Air
Tawar Padang. Bersama. Kerja studio untuk menganalis gerak-gerak tari.

Mahasisrva akan turut serta menganalisis data karena ke{a dan pengalaman ini

lah .,ang sangat diperlukan mahasiswa. Adakala menggunakan video hasil
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rekaman tari dan adakalanya mahasiswa langsung mendemontrasikan tari yang

diteliti.

4.4.5. Analisis Data

Teknik analisis data yang kami gunakan dalam penelitian ini adalah

dengan teknik analisis deskriptif kualitatif. Teknik ini sangat sesuai untuk

penelitian ini. Tahapan analisis data dilakukan dengan tiga langkah sfategis, yaitu

reduksi data" penyajian data dan penarikan kesimpulan. Analisis konten kepada

bentuk tari menjadi bentuk analasis yang diutamakan.Melakukan analisis terhadap

data yang telah didapatkarl p'eneliti dalam hal ini bisa rnelakukan interpretasi dari

data yang didapa&an dilapangan.Dari kegiatan-kegiatan sebelumnya, langkah

selanjutnya adalah menyimpulkan dan melakukan verifikasi atau kritik sumber

apakah data tersebut valid atau tidak. Langkah terakhir adalah pelaporan hasil

penelitian dalam bentuk tulisan dan biasanya pendekatan kualitatif lebih

cenderung menggunakan metode deskriptif-analitis.
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4.5. Kerangka Konsep Penelitian

Kerangka konsep penelitian disusun sebagai berikut :

HUBUNGAN GAYA TARIPIRING DENGAN SOSIAL
BUDAYA卜仏 SYARAKAT LUBUK KIIMPAI BAYANG

PESISIR SELATAN

Gaya Tari:

(a)Slkap tubuh

(b)Tipe transも i gerak

(c)Dimensi gerak

(d)Bagian tubuh yang

aktif

(e)Aksi dan“ 訥a

Sodal Budaya Masyamkat:

(o GcKDgr韻 s Daerab

(b)Mata pcllcallⅢan

(c)Adat istadat

(d)SiStcln kcpcrcayaan

(c)Karaktcnstik budりa

(3 Sistcm kOlnunlkasi

{g)Sistclll sclialisasi
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umumnya ongkos production cost (ongkos produksi) dibebankan pada pihak

penyelenggara safu event atau orang yang meminta tarian tersebut.

5.3 Asal-usul Tari Piring

Sejarah asal usul Tari Piring Minangkabau atau didalam bahasa Minangkabau

disebut dengan Tari Piriang,merupakan salah satu seni tari tradisional di

Minangkabau yang oleh orang Lubuk Kumpai dianggap berasal dari Solok, karena

Solok berada dibalik bukit Bayang. Tarian ini dimainkan dengan menggunakan piring

sebagai media utama. Piring-piring tersebut kemudian diayun dengan gerakan-

gerakan cepat yang teratur, tanpa terlepas dari genggaman tangan, dan tarian ini

merupakan salah satu tarian dari Nusantara yang sudah terkenal ke rnancanegara.

Tari Piring dikatakan tercipa daripada "wanita-wanita cantik yang berpakaian

indah,serta bedalan dengan lemah lembut penuh kesopanan dan ketertiban ketika

membawa piring berisi makanan yang lezat untuk dipersembahkan kepada dewa-

dewa sebagai saj ian. Wanita-wanita ini akan menari sambil berjalan, dan dalam masa

yang sama menunjulian kecakapan mereka rnembawa piring yang berisi makanan

tersebut". Kedatangan Islam telah membawa perubahan kepada kepercayaan dan

konsep tarian ini. Tari Piring tidak lagi dipersembahkan kepada dewa-dewa, tetapi

untuk acara keramaian yang dihadiri bersama oleh raja-raja (Versi Raja Nafidah,

20t3).

Mengenai waktu kemunculan pertama kali Tari Piring ini belum diketahui

pasti, tapi dipercaya bahwa Tari Piring telah ada di kepulauan Nusantara sejak lebih

dari 800 tahun yang lalu. Tari Piring juga dipercaya telah ada di Sumatra barat dan

berkembang hingga pada zaman Sri Wijaya. Setelah kemunculan Majapahit pada

abad ke 16 yang menjatuhkan Sri Wijaya, telah mendorong Tari Piring berkembang

，
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Telah dikatakan di atas bahwa tari Piring telah melalui perkembangan fungsi

iaitu sebagai hiburan rakyat menjadi tontonan rasmi yang mengalami proses

koreografi oleh para ahli tari atau tuo ari yaitu bapak Alidas. Tari ini kemudian

dapat menjadi alat komunikasi bagi masyarakat Lubuk Kumpai. Pada masa sekarang

fungsi tari piring menjadi kompleks, yaitu (l) dalam sejarah tari tersebut

dipertunjukkan pada musim panen, yang berarti hasil panennya baik; (2 kemudian

dipertunjukkan pada pesta perkahwinan. (3) tari Piring juga dipertunjukkan sebagai

menghibur tamu-tamu penting untuk para pejabat. (4) Tarian Piring sudah diajarkan

kepada sisrva-sisrva SMK, SMA dan siswa SMPdi sekitar Bayang.

Fungsi dan pertunjukan tari Piring sekarang telah mengalami perkembangan

fungsr dalam pelbagai evenl juga demikian di daerah asal Minangkabaq

sebagaimana dinyatakan oleh Dada Mauraxa (1974: 405) baharva salah satu seni

Minangkabau yang terkenal kemana-mana ialah tari piring. Tari piring di

Minangkabau dipertunjukkan ketika ada keramaia4 pesta perkahwinan, dan acara-

acara resmi. Pertunjukan tari piring pada acara-acara tersebut di atas merupakan suatu

kenyataan terjadinya pergeseran fungsi tari Piring. Fial ini dapat diketahui bahwa Tari

Piring di Lubuk Kumpai sudah ditampilkan diberbagai acara, seperti di Kantor Bupati

pada acara 17 Agustus 2015. Acara mingguan untuk pariwisata di Carocok Painan

Untuk acara perkarvinarq alek nagari dan sebagainya. Tari Piring Lubuk Kumpaijuga

ikul memeriahkan Festival Mandeh pada l6 Mai 2015.

Sekarang tari tersebut berfungsi ganda, yaitu sebagai pertunjukan pada acara

resmi juga sajian estetis. Fungsi estetis tari Piring adalah semasa tarian Piring untuk

memeriahkan harihari besar dan menghibur tamu-tamu penting. Untuk memproduksi

tari piring sebagai sajian estetis diperlukan prcduction co.rt (ongkos produksi). Pada
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sebagai berikut Bahawa bagi masyarakat manapun sebelum Islam masuk ke dalam

kalangan masyarakat tersebut maka bagi mereka kerbau merupakan harta yang sangat

dimuliakaru dalam artian bahwa kerbau merupakan binatang yang mempunyai

tingkatan paling tinggi daripada binatang-binatang yang lain. Karena tingkatannya

itr1 kerbau kemudian dapat melambangkan status sosial pemilikya. Semakin banyak

kerbau dimiliki, maka semakin tinggilah status sosial pemiliknya. Dada Meuraxa

(1974: 388) juga mengatakan bahwa orang Minangkabau sangat memuliakan kerbau

sehingga atap rumahnya meniru lengkungan tanduk kerbau. BahkarL selendang adat

Minangkabau pun dibuat seperti tanduk kerbau pula" yang kemudian disebut sebagai

t ingkuluok tandtnk (tengkolok tanduk).

Adapun makna yang tersirat dari penyembelihan kerbau dalam

penyelenggaraan upacara adat adalah tanduak dttanam, dagnng dilapah, dan kuah

dikacau (tanduk ditanant daging dilapah dan kmh dikacau). Maksudnya "tanduk

ditanam' ialah agar penghulu yang baru diangkat dapat rnembuang sifat-sifat yang

buruk yang mungkin melukai orang lain. " Daging dilapah" maknanya "sari daging

dimakan dan tulangnya dibuang". Hal ini berarti bahwa dalam diri seorang penghulu

harus ada sifat-sifat yang buruk. " kuah dikacat' mengibaratkan agar penghulu itu

pandai nempergunakan sesuatunya menurul sifat dan keadaannya. Selanjutnya,

daging kerbau yang sudah digulai tanpa memakai santan mengibaratkan indah lomak

karono santan. indak kuniaryq karono kunik (idak enak karena santan, tidak kuning

karena kunyit), artinya kebesaran seseorang bukan disebabkan oleh orang lain,

melainkan datang dari dirinya sendiri (Alidas, wawancara pada 5 November 2016).
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sernesta dan selanjutnya mengambil bagian dalam kekuatan alam. Kebiasaan mau

memulai latihan atau membuka arena atrau galangg;ang tarimasyarakat

selalumembakar kemenyan. Bau kemenyan dianggap dapat mengusirroh-roh jahal

supaya para peruri dan pemusik tidak terganggu.

Kebiasaan pada alek-olekmgui atau alek masyarakat yang punya hajat

syukuran seperti pesta perkawinan Wda zannn dahulutarian Piring selalu

dipertunjukkan sesuai dengan sejarah keberadaan tarian Piring di rnana pada awalnya

dulu kala Tari Piring diciptakan untuk memberi persembahan kepada para dewa

ketika memasuki masa pa.ner; tapi setelah datangnya agama Islar4 tarian Piring tidak

lagi untuk persembahan para dewa api ditujukan untuk mengisi hiburan pada

keramaian yang dihadiri oleh para tokoh-tokoh nagari, niniek mamakraja atau para

pembesar negeri, Tari Piring juga dipakai dalam acara keramaian lain misalnya

seperti pada acara pesta perkawinan. Untuk pelbagai majlis dalam masyarakat

termasuk upacara penobaan dan peresmian seorang yang dituakan dalam masyarakat

pada tradisi-tradisi di tengah masyarakat dipengaruhi oleh hal-hal yang belum

menurut undang-undang Islam. Mereka masih mempercayai perlunya kehadiran

darah binatang, selalunya penyembelihan kerbau. Anak nagarig baik kerbau, lembu

dan ayam p,erlu nrendarahi galanggang atau bagi yang mau belajar tari, menjadi

persyaratan untuk mesti menyembelih binatangatau minimal ayam, biasanya

dagingnya diamasak dan dimakan bersama-sama. Menurut Koentjaraningral (1992.

263) kerbau merupakan suatu syarat yang amat penting dalam banyak hal yang

hendak dilakukan manusia, pendapat tersebut seiring pula dengan pendapat Daeng

(1985: 302-303) mengatakan bahwa kerbau yang disembelih dalam penyelenggaraan

suatu perhelatan merupakan lambang daripada status sosial.Hal ini dapat dihuraikan
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Bersamaan dengan itq mengamati fungsi tarian tidak akan boleh dilepaskan

dari masyarakat pendukungny4 Malinowski seoftmg tokoh fungsionalisnrc dalam

Koen{araningrat (1987: 165-171) mengatakan bahwa fungsi bukan hanya sekedar

hubungan praktis tetapi juga bersifat integatif, dalam arti fungsi mempunyai

hubungan dengan lingkungan alam yang berkaitan dengan kompleksitas. Pendapar ini

diperkuat oleh Soedarsono (1995) mengatakan bahwa secara garis besar seni

memiliki tiga fungsi utama, iaitu (l) untuk kepentingan ritual atau sarana upacara; (2)

sebagai ungkapan peftrsaan pribadi yang bisa mengibur diri; dan (3) sebagai

penyajian estetis. Sesuai dengan pendapat aNi-ahli di atas, maka dapat pula diduga

bahwa tari Piring di Lubuk Kumpai di pada suatu ketika dahulu berfungsi sebagai

sarana dalam upacara-upacara adat, iaitu : (l) usai panen atau pada musim nrnuai,

(2) penobatan ketua adat atau pangulu, dan (3) untuk pesta perkahwinan.

Apabila dimusirn manuai atau panen padi kebiasaan masyarakat adalah

mengadakan syukuran, berkemungkinan pula masyarakat Lubuk Kumpai juga

mengadakan syukuran sebagaimana dikatakan oleh bapak Alidas (wawancara, 20

Oktober 2016). Pada saat itulah rumahnya ramai dikunjungi orang yang ingin

menyaksikan pertunjukan ari Piring. Jika rnelihat pergerakan yang banyak

menirukan kegiatan bercocok tanam dalam kehidupan pertanian seperti menanam

padi, menuai, membersihkan sawah, maka dapat diduga bahawa tari Piring yang

dicipta oleh para petani tersebut juga ditampilkan pada musim menuai. Satu hal

penting yang perlu diketahui bahawa menurut Van Peursen (1992:37-40) ketika para

petani dikaruniai hasil panen yang baik adalah rasa bersyukur dan terima kasih

mereka yang ditunjukkan kepada sesuatu yang gaib, yaitu " ibu padi" yang disebut

Dewi Sri. Dalam hal ini, pada masyarakat agraris orang yang selalu percaya pada

mitos, yang menyadarkannya pada adanya kekuatan-kekuatan ajaib di dalam alam

８′^
乙



ritual) atau aktiviti sosio-kultural, yang kemudian menjadi milik bersama
oleh masyarakat. Kurath menilai koreografi boleh dipengaruhi oleh
keragaman budaya dan perbezaan wilayah.

Oleh itu di setiap negeri akan muncul gaya lri yatl.g khas, yang sangat erat

hubungannya dengan aktivitas masyarakat setempat. Dengan alasan tersebut di atas

sehingga penelitian ini dilakukan di Lubuk Kumpai.

5.2 Tari Piring Dalam Kehidupan den Sistem Kepercayaan Masyarakat Lubuk
Kumpai

Hakikat daripada perkembangan tarian di setiap daerah mempunyai fungsi

yang berbeda-beda. Hal yang menyebabkan perbedaan fungsi tari tersebut adalah

faktor agama dan adat setempat. Perbedaan tersebut terlihat dalam masyarakat

tradisional yang menempatkan kesenian sebagai sesuatu yang memiliki fungsi dan

kedudukan yang p€nting, terutarn dalam upacara-upacara adat. Sehubungan dengan

hal itu Brown (1980: 210) mengatakan bahwa fungsi ialah sumbangan dari sesuatu

bahagian yang melakukan aLtiviti secara keseluruhan. Dengan kata lain, fungsi

menunjuk proses kehidupan sosial atau aktiviti komunikasi bagi kelangsungan hidup

struktur sosial yang melvadahinya dalam sebuah sistem. Sebalikny4 suatu proses

kehidupan sosial atau aktiviti sebuah komuniti dikaakan tidak fungsional apabila

aktiviti tersebut tidak mampu lagi memberi sumbangan bagi sistem sosialnya. Dalam

pengertian tersebut, maka kesenian seperti tari Piring, dapat dipandang sebagai

bahagian dari proses kehidupan sosiai yang berperan bagi kelangsungan kehidupan

budaya masyrakat Lubuk Kumpai.
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mamak I mamak diperintah penghulg penghulu bertindak atas kata mufakat,

sedangkan mufakat merupakan hasil inti suatu musyawarah yang patut dijadikan

pedornan.

Dari uraian di atas, perbedaan antara mamak dengan kemenakan tidaklah

begitu tampak. Sebagai contolr, jika anak bujang yang telah berpengalaman, dalam

hal ini anak lelaki.Yang berfrrngsi dalam pertunjukan tari piring. Hal ini

menunjukkan bahwa anak bujang itu walaupun dia sebagai kemenakan tetapi ia telah

dituakan Dalam posisi itu, ia memiliki kemungkinan untuk menjadi pemimpin

sebagai meneruskan kepimpinan manraknya. Pelapisan sosial secara horizontal

terlihat dalam hubungan antara gunl penari, dan pemusik. Alim ulama mengatur hal-

hal yang bersangkutan dengan soal agama. Adapun penari dan pemusik yang

berperan dalam menyajikan tari piring sebaik mungkin dalam maj lis-ac ata-acara

tertentu. Dengan adanya pelapisan sosial dalam masyarakat sebagai pendukung Tari

Piring, maka akan terlihat bahwa kehidupan dan perkembangan tari sangat terkait

dengan stratatifi kasi sosial.

Meskipun kaitan sejarah Tari Piring erat dengan sistem sosial budaya

masyarakat orang Minangkabau dan tari Piring sudah secara umum terdapat di setiap

pelosok-pelosok atau nagari-nagari yang ada Minangakabag namun tari Piring Lubuk

Kumpai tetap mempunyai gaya tersendiri. Pendapat ini merujuk daripada pendapat

Kurath (1960) bahawa:

Tarian etnik, rakyat atau tradisional, merupakan tari yang tumbuh dan
berkembang dalam budaya agraris, suku bangsa, dan selalu terjadi perubahan
dalam koreografinya baik untuk keperluan hiburan, upacara ritual (pseudo

I Mamak adalah saudara lakr-laki ibu.
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berkuasa dalam rumah tangga. Dalam hal ini lelaki tidak boleh ikut campur dalam

rumah istri dan anak-anaknya.

Kehidupan sosial budaya yang akrab dengan sistem saparuik atau sarumah

gadang tersebut, di Lubuk Kumpai masih merujuk kepada tradisi Minangkabau.

Yang demikian menurut Henslin, James M. (2003: 92) bahawa pada hakikatnya

adalah ketidaksanuum yang dilembagakan. Tanpa peringkat tinggi renda[ tidak ada

stratifikasi. Juga tidak ada perbedaan sosial dalam lapisan sosial masyarakat. pola

budaya rnasyarakat didasarkan atas sistem mufakat karena kata mufakat merupakan

hasil musyawarah atau npat untuk nrencapai kebersamaan dalam kehidupan sosial,

seperti pepatah mengatakan "Bulek aie ka pembuluah, bulek kato jo mufakaik" butat

oir ke pemhetung bulat kata dengan mrfakof sehingga orang mempunyai

kedudukan yang sama tiggi dan sama rendah. Oleh karena adat telah tinggi dan

demokasi telah mencapai kedudukan yang mulia, maka kedudukan orang menjadi

sederajat. Menurut ilmu masyarakat pelapisan masyarakat atau stratifikasi sosial

dapat berlaku secara horizontal dan vertikal.Secara vertikal masyarakat Minangkabau

ikut berperan dalam tari piring adalah kemenakan belajar dari mamaknya sebagai

memegang kekuasaan untuk mengatu anak buahnya dalam nagari dan menentukan

peratuaran-peraturan adat dalam kau ataudalam nagari. Para penghulu

bermusyawarah dengan penghulu suku lainnya, sedangkan kemenakan harus

seperintah mamak atau patuh kepada mamak-mamaknya dalam peraturan nagari. Hal

inr dikiaskan dalam pepatah kamanakan barajo ka mamak, mamak barajo ka

pangulu, pangulu barajo mt{okaiak,mupakaik barajo ko nan bana dan bana baraja

ka nan patuik. Kiasan tersebut dapat diertikan "kemenakan" diperintah
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Sistem kekerabatan masyarakatdi Lubuk Kumpai masih kukuh mengacu

kepada sistem matrilineal yang dihisab dari garis keturunan dari pihak ibu, setiap

keturunan satu ibu menghuni rurnah tuo rnaksudnya mereka masih mengukuhkan

bahwa pertemuan keluarga dilakukan di rumah tuo yaitv rumah yang dibuat nenek

dan kakeknya. Sehingga setiap rumah gadang atau rumah tuo sudah mendirikan satu

kelompok masyarakat. Oleh karena itu di Minangkabau sistem garis keturunan satu

ibu yang disebut satu suku atau sesuku merupakan satu kelompok masyarakat

terkecil. Setiap suku dipimpin oleh seorang kepala kaum yang disebut Datuk

(penghulu). Kaum merupakan kumpulan dari beberapa paruik (prat), dan paruik

merupakan suatu gabungan dari kelurga dalam sistem matrilineal. Sebtah paruik

terdiri atas unsur nenek, ibu dan saudara-saudaranya (lakilaki/perempuan), dan anak-

anak dari saudara ibu yang perempun. Sebuah paruik dipimpin oleh tungganai. Salah

seorang tungganai dipilih secara musyawarah untuk dituakan dan diangkat jadi

pernangku adat (penghulu). Saudara laki-laki ibu disebut dalam paruik yang

bersangkutarl dan semua saudara laki-laki dari ibu disebut paman atau uncle oleh

anak-anak dalam paruik yang bersangkutan. Sebaliknya, semua anak-anak dalam satu

paruik disebut kemenakan oleh saudara laki-laki ibu. Dalam pada itu, di dalam sistem

keturunan sebelah ibu memiliki kekuasaan khusus. Kaum perempuan memiliki

keistimewaan yang dikategorikan ke dalam lima pokok, yaitu (l) keturunan ditarik

dari garis ibu; (2) rumah tempat kediaman; (3) sumber ekonomi diutamakan untuk

perempuln: (4) yang menyimpan hasil ekonomi adalah perempuan; dan (5) wanita

mempunyai hak suara dalam musyawarah atau rapat. (Hakimi, 1988:71-81)

Kelima faktor tersebut menunjukkan bahwa di lv{inangkabau di rnqna kaum

wanita ditempatkan pada kedudukan yang sewajarnya sehingga wanitalah yang
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Sistem sosial dengan ket'asama tenebut dapat dilihat pada masa peneriti

merekonstruksi tari Piring untuk kepentinmn penelitian ini, maka masyarakat ikut

menolong atau membantu dan saling bekeqiasama dengan semua penari. Begifu juga

ketika penelitian berlangsung atau waktu pengumpulan dat4 rumah bapak Alidas

ramai dikunjungi masyaragan tokoh-tokoh tari maka masyarakat tidak segan -segan

duduk ikut mengobrol dan suasana menjadi sangat akrab.

Tata kehidupan orang Lubuk Kumpai sebagaimana diuraikan di atas adarah

didasarkan kepada pepatah petitih yang diekspresikan dalam tata bahasa

Minangkabau : Kok barek samo dipikua, kok ringan samo dijinjianl' Jikaberat dapat

dipikul bersama, jika ringan sama dirasakan, atau sakik sanang clitangguang

basamo.Pepa:rah lain juga disebutkan oleh bapak Jailis (warvancara dengan kepala

Kampung) yang berbunyi"Tagak runuh karano sandi, Runtuah Sandi Rumah binaso,

Sandi Bangso adalah budi, runtuh budi runtuahlah bangso. Adat berdunsanak,

dunsanak dipertahankan, Adat bakampuang, kampuang dipertahankan, Adat banagari,

nagari dipertahankan. adat babangso bangso dipertahankan',.

Pepatah petitih Minangkabau tersebut memberi pengaruh kepada struktur

masyarakat Lubuk Kumpai juga merujuk kepada struktur seperti dinyatakan Van

Peursen (1992: 202) yang dimaksudkan dengan ..stnrktur,, ialah unsur-unsur atau

komponen-komponen yang saling berhubungan secara teratur.sehubungan dengan

itu, pengkaj ian struktur sosial menurut Soekanto (1993: 106) Iebih mengacu pada

hubungan sosial yang bersifat fundamental. Hal ini akan memberikan bentuk dasar

pada masyarakat dan memberikan batas-batas pada aksi-aksi yang dilakukan secara

organisasi.
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sebagai batas dengan Solok. Dengan demikian geografis daerah Lubuk Kumpai

berbukit dan berpantai. Sawah dan padi sangat luas membentang di Lubuk Kumpai.

Gambar l. Sawah merupakan mata pencarian utarna bagi masyarakat di
Lubuk Kumpar yang berdomisili di bagian timur atau pedalaman

Gambar 2. Pantai dari Pasar Baru ke Luhung adalah tempat berdornisili orang
Lubuk Kumpai dengan mata pencaharian sebagai nelayan.
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daerah Bayang terkenal banyak menghasilkan beras. Ciri-ciri Desa Lubuk Kumpai

mengalir kali kecil di sepanjang jalan apabila memasuki kawasan kampung dan

terdapat kawasan sawah di mana-mana. Dari bentuk geografis yang berbukit-bukit

pada sebelah Timur perkampungan dengan kehidupan bercocok tanam tersebut

Kebiasaan bersawah Sistem gotong royong dalam kalangan masyarakat Lubuk

Kumpai pada zanmn dahulu memang sangat kuat. Hal ini terlihat dalam pertanian

dalam mengolah sawah mereka melakukan secara bergiliran pada suatu ketika dahulu

juga dikenali dengan istilah bergiliraq iaitu manyarayo. Apabila kita menanam padi

orang lain ramai-ramai safu kampung menolong atau membantu Dan apabila orang

yang lain pula yang menanam makb kita pula yang pergi ke tempat orang tersebut.

Selain sistem bergiliran tersebut dikerral juga dengan sistem bagi hasil yang

dilaksanakan antara pemilik dan penggarap sawah atau hasil ladang yang disebut

dengan mampatigoi yaitu padi satu piring dibagi 3. Untuk orang menggarap dapat I

bahagian dan untuk orang yang punya sawah atau sipemilik dapat satu bagian. T-aman

dahulu jarang sekali pemberian upah. Sehubungan dengan itu, sifat gotong royong

tersebut juga mewamai kehidupan masyarakat sehari-hari termasuk ketika

pelaksanaan suatlu alek atau pesta. suatu majlis perkahwinaq yang juga melibatkan

kesenian-

Geografis daerah yang sebagian perkampungan berada di sepanjang jalan

Padang-Painan. Dari Pasar Baru Bayang hanya berjarak 5 KM saja, Lubuk Kumpai

sebahagian terleAk di Pinggir jalan raya Padang Painan tersebut sampai ke Luhung

Kampung yang terletak dibalik Selayang Pandang. Kampung tersebut adalah kawasan

pantai dan 35% penduduk mencari ikan di pantai Luhung berbatas dengan Sago

wilayah Kecamatan IV Jurai. Sedang yang sebelah Tinrr daerah berbukit dan

bersawah sejauh mata memandang terdapat hamparan sawah yang dibatasi oleh bukit
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Penelitian ini berada dalam Kecamatan Bayang. Bayang adalah salah satu

Kecamatan di Kabupaten Pesisir Selatan. Bayang awalnya disebut sebagai Nagari

Nan Tujuh karena terdiri dari Tujuh Kotq kemudian dimekarkan menjadi beberapa

nagari smpai sekarang.

Ada beberapa Nagari di Kecarnaan Bayang tersebut adalah sebagai berikut:

L Nagri Gurun Panjang

2. Nagari Pasar Baru (Lubuak Kumpai)

3. Nagari Talaok

4. Nagari Koto Berapak

5. Nagari Pulut-Pulut

6. Nagari Koto Ranah

7. Nagari Muaro Air

8. Nagari Pancung Soal

Masyarakat Bayang pernah terlibat dalam perang melawan Pemerintah Hindia

Belanda selama lebih kurang satu abad yaitu dimulai pada tahun 1563 sampai 1771.

Pada tahun 1915, pemuka adat Nagari Bayang Nan Tujuh dan Koto Nan Salapan

(sebelum menjadi Kecamatan Bayang) rnengadakan rapat di Koto Berapak dan Pulut-

pulul merumuskan tambo (sejarah dan adat) Nagari Bayang yang menyatakan bahwa

nenek moyang masyaral,.at Bayang dan cabang-cabangnya (Lumpo dan Salido)

berasal dari tiga nagari di Kubuang Tigo Baleh (Solok sekarang) yaitu Muaro Paneh,

Kinari dan Koto Anau. Mereka bermigrasi sesudah kedatangan nenek moyang

masyarakat Koto XI Tarusan di sebelah utara, di balik bukit Bayang.

Masyarakat Lubuk Kumpai 50 persen bertar-'i 35 persen nelayan dan 15

persen pegawai negeri. Dalam bidang pertanian Lubuk Kumpai yang termasuk
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BAB V

ΠASIL DAN PEttAⅡASAN

5.I Geografis Daerah dan Sosial Budaya Masyarakat Lubuk Kumpai

Kabupaten Pesisir Selatan adalah salah Kabupaten dalam Propinsi Sumatera

Bara! Indonesia. Kabupaten ini memiliki luas rvilayah 5.749,89 km2 dan populasi

+420.000 jiwa, ibukoanya ialah Painan Terdapat tiga wilayah Pesisir Selatan

berdasarkan negeri asal, yaitu:

- Tarusan- Bayang- IV Jurai

- Bandar Sepuluh (Batang Kapas- Sutera- Lengayang- Ranah Pesisir-

Linggosari Baganti)

- Ranah Indojati (Inderapura- Tapan- Lunang Silaut)

Pada zarnan penjajahan Belanda, Pesisir Selatan di sebut afdeling :uicl

beneden landetryang artinya daratan rendah bagian selatan. Ketika itu tepatnya pada

tahun 1903 rvilayah Bandar Sepuluh Inderapura dan Kerinci nrenjadi afcleling yang

dipimpin asisten residen yang berkedudukan di Inderapura sebagai pusat

pemerintahan. Melalui UU No 12 tahun 1956, daerah ini menjadi Kabupaten Pesisir

Selatan Kerinci. Tahun 1957 dengan lepasnya Kerinci menjadi kabupaten yang

berdiri sendiri dibawah Provinsi Jambi. Sejak itu Cikenal dengan nama menjadi

Pesisir Selatan.

Kecamatan yang terdapat di Pesisir Selatan diantaranya ada 15 Kecamatan

yaitu: Koto XI Tarusan, Bayang, Bayang Utara, IV Jurai, Batang Kapas, Sutera,

Lengayang, Ranah Pesisir, Linggo Sari Baganti, Pancung Soal, Air Pura, Basa

Ampek Balai Tapan, Ranah Ampek Hulu Tapan, Lunang dan Silaut.
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ke negeri-negeri rnelayu yang lain bersamaan dengan pelarian orang-orang sri wijaya

saat itu (Zulkafli, l99l: l7-18). Penulis juga mengatakan bahwa pada mulanya, Tari

Piring ini merupakan ritual ucapan rasa syukur masyarakat setempat kepada dewa-

dewa setelah mendapatkan hasil panen yang melimpah ruah. Ritual dilakukan dengan

membawa sesaji dalam bentuk makanan yang kemudian diletakkan di dalam piring

sembari melangkah dengan gerakan yang dinamis.Setelah masuknya agama Islam ke

Minangkabau tradisi Tari Piring tidak lagi digunakan sebagai ritual ucapan rasa

syukur kepada dewa-dewa. Akan teapi, tari tersebut digunakan sebagai sarana

hiburan bagi masyarakat banyak yang diampilkan Wda acara-acan keranraian. Di

Malaysia, tarian piring dipersembahkan ketika majelis perkawinan terutama bagi

keluarga berada, bangsawan dan hartawan di sebuah kampung. Tarian ini biasa dilihat

di kawasan Seremban, Kuala Pilah dan Rembau oleh kumpulan tertentu. Ada yang

dipersembahkan dengan pakaian lengkap dan pa.kaian tarian tidak lengkap. Sedikit

bayaran akan dikenakan jika menjemput kumpulan tarian ini mernpersembahkan

tarian piring. l0 - 20 menit diperuntukkan untuk persembahan tarian ini. Biasanya

Tarian Piring dan silat dipersembahkan di hadapan mempelai di luar rumah. Majelis

perkawinan atau sesuatu apa-apa majlis akan lebih meriah jika diadakan tarian piring.

Namun begitu, segelintir masyarakat tidali dapat menerima kehadiran kumpulan

tarian kerana dianggap ada percampuran lelaki dan perempuan. Bagi mengatasi

masalah itu, kumpulan tarian disertai hanya gadis-gadis sahaja.Pada awalnya Tari

Piring diperuntukkan buat sesembahan para dewa, dibarengi dengan penyediaan

sesaji dalam bentuk makanan yang lezat-lezaL Tarian ini dibawakan oleh beberapa

perempwrn yang dengan penampilan khusus, berbusana indah, sopan, tertib, dan

lemah lembut.
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Dalam pe{alanannya, orientasi atau tujuan sesembahan Tari Piring bergeser

drastis. Ketika Islam datang, orientasi penyajian tidak lagi tertuju gada para dewa,

namun dipersembahkan kepada para raja dan pejabal khususnya saat ada pertemuan

atau forum khusus dan istimewa lainnya. Selain itq Tari Piringjuga semakin populer

dan tidak hanya dikonsumsi oleh kalangan elit tertentu.

Tidak cukup sampai disitu, perubahan orientasi terus dilakukan. Arti dan

rnakna Tari Piringdiartikan secara agak 1'aq. Dalam konteks ini. raja tidak harus

kepala negara atau pemimpin kekusaan politik pada rakyatnya, tapi bisa dianalogikan

dengan sepasang pengantin. Sang pengantin adalah raja, yaitu "raja sehari". Karena

itulah tradisi Tari Piring kerap dipersembahkan dihadapan "raja sehari" (pengantin)

saat bersanding dipelaminan dalam acara walimatul 'arsy (Zulkafli, l99l : 4l -46).

Dipercayai oleh masyarakat bahawa asal usul tari Piring di Negeri Sembilan

erat kaitannya dengan Sumatera Barat iaitu wilayah Minangkabaq sesuai dengan

pendapat Wan Kadir Namun apabila merujuk kepada pendapat Wan Kadir dalam

Mohd. Nefi Imran (2000:5). yang menjelaskan baharva:

Tarian dibahgian selatan Semenanjung pula banyak dipengaruhi olehjenis dan

bentuk tarian dari Indonesia berikut perpindahan orang dari kepulauan

Indonesia ke kawasan ini, sepeni orang Jawa dan Minangkabau. Antara lain

tarian yang dibawa dari Sumatera adalah: Randai, tari Selendang, tarian Lilin,

tarian paying, Serampang Dua Belas, Mak lnang pulau Kampai, Empat

serangkai dan Ragam Andalas. Di sebelah utara dan Kelantan unsur-unsur

tarian Siam sedikit sebanyak mempengaruhi tarian di kawasan tersebut sepefti

tarian Menora, dan Rambong. Tarian Melayu tradisional berkembang

bersesuaian dengan alam keliling dan bersifat kedaerahan.
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Mengenai waktu kemunculan pertama kali Tari piring ini belum diketahui

pasti, tapi dipercaya bahwa Tari Piring telah ada di kepulaian melayu sejak lebih dari

800 tahun yang lalu Tari Piring juga dipercaya telah ada di surnatra barat dan

berkembang hingga pada zaman Sri Wijaya. Setelah kemunculan Majapahit pada

abad ke 16 yang menjatuhkan Sri wijaya, telah mendorong Tari piring berkembang

ke negeri-negeri melayu yang lain bersamaan dengan pelarian orang-orang sri wijaya

saat itu (Mohd. zin" 1998:2).

Meskipun untuk menentukan rahun berapa munculnya tari piring di Negeri

Sembilaq namun apabila merujuk kepada pendapat rrrkar tai, (Soedarsonq t9g9: I)

yang mengatakan bahawa persembahan tarian rakyat hampir tidak pemah masuk

dalam rekaman tertulis untuk mencari rahu alau menelusuri awal keberadaan tari

Piring sama halnya dengan mencari tahu arval keberadaan sejarah Negeri sembilan.

Keberadaan tari Piring sangat erat kaitannya dengan hubungan sejarah serumpun

dengan Minangkabau tersebut, maka secara otomatis budaya tarian di Negeri

Sembilan juga hampir mirip dengan apa yang berlaku di Minangkabau Dari legenda

Minangkabau secara tertulis, hanya diceritakan dari mulut ke mulut (Hakimi, 1972:

47), bahawa tari piring di Negeri Sembilan merupakan warisan yang bersumber dari

cerita rakyat yang bersifat turun menurun. Dalam hal ini ada disebutkan dalam fatwa

adat oleh Nasrun ( 1968: 38) yang berbunyi:

Biriuk-biriak tabang ka samak.
Dari somak ka halaman.
Patah sayok tabang baranti.
Basuo di tanah bato.
Dari niniak turun ke mamak.
Dari mamak ka kamanakan.
Patah turnbuah hilang baganti.
Pusako baitu juo.
(birik-birik terbang ke semak,
Dari sernak ke halaman,

Ｅ
Ｊ

３^



Patah sayap terbang berhenti,
Bertemu di tanah bata.
Dari ninik turun ke mamak, dari mamak ke kemenakan,
patah tumbuh hilang berganti
pusaka demikian juga).

Dari fatwa adat di atas, jelaslah bahwa tari piring yang merupakan salah satu

warisan yang perlu dipelihara secara turun temurun dari nenek moyang Minangkabau

Dalam budaya yang demikian pemeliharaan kesenian selalu seiring dengan upacara-

upacara dalam kalangan masyarakat. sebagaimana yang dinyatakan oleh Schehner

(1990: 143-187; Narawati. 2003:6) dalam Rina (2012: 2-3) bahawa performinpgrts

atau pertunjukkan bisa saja dilakukan di atas pentas; boleh pula pada situasi- situasi

sosial yang khas seperti upacara-upacara dalam kalangan masyarakat, atau kegiatan-

kegiatan rasmi dalam kehidupan masyarakat atau pemerintah. Jenis-jenis

pernrnjukkan tersebut terjadi dalam berbagai kondisi baik yaitu menari di atas kaca,

hingga pertunjukan serius yang sengaja dibuat untuk dipertunjukkan di depan

khalayak ramai atau pun pada acara ritual. Adakatanya ritual tersebut berguna untuk

pengobatan dari ritual-ritual kecil hingga ritual yang besar, di mana kesenian atau

tarian tersebut yang berperan dalam upacara tersebut. Hingga tiada batas yang jelas

yang memisahkan kehidupan sehari-hari dengan peranan-peranan keluarga dan sosial.

Tarian yang demikian banyak didapati pada masyarakat atau suku yang berada di

pedalaman dan dalam kalangan masyarakat yang mengamalkan tarian sebagai suatu

ibadah. Jika diamati perkembangan tari Piring memang berada di pedalaman,

rvalaupun Lubuk Kumpai berada di daerah pantai namun kelompok tari tradisi

tersebut tinggal di sekitar sarvah, menurut peneliti daerah tersebut termasuk

pedalaman.
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Tarian Piring yang hidup dalam masyarakat Lubuk Kumpai yang masih

menggunakan tarian tersebut dalam perbagai aktiviti masyarakaq seperti dalam

upacara perkawinan festival dan acara-acara resmi yang diselenggarakan oleh

pemerintah.

5.4 Terciptanya Tari Piring di Lubuk Kumpai

Tari Piring sebagai Tari Tradisional di Minangkabaq tari yang merupakan

permainan rakyat ini adalah bagian dari kehidupan masyarakat karena ia merupakan

ekspresi para seniman rakyat, rnaka tentu pula merupakan ekspresi dari kehidupan

rvarga nxryarakamya. Ia bukan sernata-mata ekspresi pribadi, idiom-idiom yang

digunakan dala, bentuk permainan rakyat adalah idiom-idiom yang dekat dan dikenal

masyarakatnya. Tari piring atau dalam bahsa Minangkabau disebut Tari piriang

adalah salah satu seni tradisional di Minangkabau yang berasal dari Kota Solok,

Provinsi Sumatera Barat. Tarian ini dimainkan dengan menggunakan piring sebagai

media utama. Piring-piring tersebut kemudian diayun dan digerakkan cepat dan

teratur, tanpa terlepas dari genggaman tangan. Tari piring merupakan sebuah symbol

masyarakat Minangkabau. Di dalam tari piring gerak dasamya rerdiri dari pada

langkah-langkah silat Minangkabau/Silek.Tidakhanya di kota Solok saja Tari piring

itu tumbuh dan berkembang ada beberapa daerah di minangkabau yang disana

tumbuh dan berkembang juga Tari Piring. Seperti di pesisir Selatan tepatnya di

Nagari Lubuak Kumpai Kecarnatan Bayang.

Disana masyarakat setitar memaknai Tari Piring sebagai permintaan sesuatu

kepada ayah tapi sang ayah menyuruh anak makaq karena emosi sang anak

melakukan geraka-n berguling-guling. Dari peristiwa itulah tercipta tari piring di

Lubuk Kumpai.
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5.5 Analisis Gaya Tari Piring

5.5.1 Ragam Gerak

No Ragam Gerak Tari Piring

l Gerak pambaoan: tapuak, ayun

う
ι Basitenjek

J Serenggek

4 Lenggang Karaie

5 Pijak Pirieng

０́ Sambah

7 Timbo aia muko

8 Timbo aie sampieng

9 Manjek pohon

10 Ayun

Tupai Bagaluik
つ

一 MaonjakKuak Kawan
０
つ Variasi silat

14 Lonjak Kek kek

15 Bagulieng
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5.5.2 Deskripsi Gerak Tari Piring

NAMA
GEMK

DESKRIPSI GERAK GAMBAR

I . Pambaoar/mancari posisi

Gerak ini rnerupakan gerak pembuka, penari dalam pola sejajar, di awali dengan gerak
bertepuk, ayun kanan ayun kiri, basitenjek dalam hitungan l-8.

Gerak Ayun Kemudian gerak ayun yaitu mengayunkan ke dua tangan dari
kanan ke kiri ke sisi badan dalam hitungan l-8.
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Gerak basitenjek dengan nrcnadah tangan sambil kaki injit dengan
menghentak-hentakkan kaki secara bergantian.

Dilanjutkan gerak Serengget, satu kaki diinjlt sambil bedalan secara
bergantian kaki kanan dan kaki kiri. Tangan kanan seperti mengepakkan
sayap, dengan menggerakan pergelangan tangan. Gerak ini dilakukan
dalam pola setengah lingkaran melukiskan ombak dilaut dalam pula
melengkung. Gerak dilakukan oleh Bapak Alidas tuo Tari grup Bayang
Maimbau.
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Lenggang Karaie

Gerak ini dilakukan sambil berjalan dengan melenggangkan tangan dan kaki melangkah

dengan penekanan pada kaki pijak baro yaitu kaki lebih cepat berjalan dengan posisi

disentakkan ketika diangkat ke atas dengan lincah.

Gerak ini mengambil posisi untuk gerak sambah dan mengawali tarian dengan gerak-
gerak berikutnya.

Gerak pijak pirieng, penari secara beurutan menginjak piring

Sambah, dilakukan duduk dengan mengangkat tangan kanan dekat kepala tangan kiri
dengan siku-siku di depan dada

41



Manjek pohon, kedua piring diayun ke atas dan ke bawah seperti orang memanjat
pohon.

Gerak ayuq kedua tangan diayun ke kanan dan ke kiri.

upai bagaluik, gerak seperti melukis angka delapan di udara
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Timbo aie muko, gerak ini dilakukan secara b€rgantian piring di ayun membuat
lingkaran dari atas ke bawah

Timbo aie sampieng, gerak ini mengayun piring dengan tangan kanan kea rah
samping kiri, kemudian dari arah samping kiri tangan kiri diayun pula ke kanan
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Maonjak, gerak ini dilakukan sambil mengonjak-onjak dengan satu kaki di lipat atau
tegak itik.

Variasi silal gerak ini dilakukan seperti menendang berbalasan dengan piring tetap
digerakkan sambil diayun.

Loncek kekek (duduk), gerak dilakukan duduk sambil meloncal- loncat sepeti katak,
tangan di ayun ke depan dan ke belakang
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Gerak Bagulieng, dengan cara ruling.

4.3.2 Analisis Sikap Tubuh dan Bagian Tubuh Yang Aktif Bergerak

NO NAMA CERAK KAKl S C TANCAN S C BADAN S C KEPALA S C

Pmaba"n
Tapak
A、un

KⅨbよudo

dwan

―sampl電

Ｖ

　

　

Ｖ

V

V

Tepn

対 m

V

V

Mmbungk
uk

姉ヽ 厳 寧

uk

Ｖ

　

　

Ｖ

Ｖ

　

　

Ｖ

Gelda

Gelcng

V

V

Basitenjek Injn dltclnpt V Mana品 V Mambu18k
uak

V V angguali V

3 ヽ ぃ 鰺 よ Ir.iitjalan V 鋼 硼 鱚 ek V
…

興
uk

V lakua V

4 LeneEang karaia

¨̈
V Immang V TaBak V pelenB V

Pijak pirieng ialan V rnanrdrh V

颯̈
V t41gak V

`
Sambch Iゝ烙腱k lutuよ V Salnlmh V Tagat V 1●8よ V

7 Timbooia m砥 o DudШ k lutuik V Manimbo
aia atch

bo$!h

V laBak V angluak V

8 Iimboais sarnpieng
=ヽ

dluk lutuik V M嬢 輸 い

ald sa四

V V 8eleng V

, trlanjek Fohm

¨̈
V Avun  ateh

bawah

V

疎̈
V angStlak V

Al■ln Pitlmmua

Falan k″ ヽ

V A■mk″時 V mJじng V gcleng V

Tupibagaluik La“bh"lah
llnlk

V Irrf{rta
anglo 8

V Cα減 喩8 V
“

“
“
k V
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輌 onJttKttk

kawan

Jongkok pa● L
lutuよ

V

興̈ 叫
Ｍ ｍ

燎

angSuak

Vanasi Silck tendang V mam興

uak

V angguak

l oncek kck kck Loncat dm V V

趾̈
V an€€uak

BaFrliang Patah lutulk V 嘔師
．

』

Baguhans V Lヽnund腱
k

Dari tabel di atas dapat dibuktikan bahwa sikap tubuh yang dominan pada bagian

tubuh hampir keseluruhaq yaitu kaki, tangaq badan dan kepala. Dari 60 sikap tubuh

hanya 19 yang bersikap artinya tidak bergerak. Dan dari 60 gerak dari bagian kaki,

tangan, badan dan kepala terdapat 48 gerak yang yang aktif Ini membuktikan tari ini

sangat agresigf, dinamis dan memporsir tenaga bergerak.

4.3.3 Dimensi Cerak

No Ragam Gerak Tari Piring Di mensi

2 3

1 Gerak pambaoan: tapuak, ayun V

，

一 Basitenjek V

５^ Serenggek V

4 Lenggang Karaie V

5 Pijak Pirieng V

6 Sambah V

7 Timbo aia muko V

8 Timbo aie sampieng V

9 Manjek pohon V

10 Ayun V

Tupai Bagaluik V

，

一 Maonjak/Kuak Kawan V
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13 Variasi silat V

14 Lonjak Kek kek V

15 Bagulieng V

JLMLAH 1 5 9

Dimensi gerak dapat pula dilihat Dimensi satu hanya I gerak, Dimensi Dua terdapat 5

Gerak, dan Dimensi Tiga terdapat 9 gerak. Dimensi satu yang hanya rtapat dilihat

oleh peonton dari satu arah, dimensi Dua dapat dilihat dari 2 arah. Dimensi tiga dapat

dilihat dari 3 arah yang dilakukan dalam berputaq dalam tarian ini pola berputar

untuk dimensi tiga dilakukan dalam pola lingkaran. Oleh karena itu Nampak dari

segala arah

4.3.4 Aksi Dan Usaha

Unhrk aksi dan usaha, aksi adalah bentuk-bentuk gerak atau wujud

keseluruhan dalam tari ini sangat ditentukn oleh bentuk gerak yang didominasi oleh

pola berputar dalam garis melingkar, dalam tempo yang cepat sehingga berkesan

dinamis dan lincah sangat energig. Dengan aksi dinamis tersebut tentu usaha atau

tenaga yang digunakan sangat terporsir. Oleh karena itu Aksi dan usaha dalam setiap

gerak dominan lincah, dinamik, agresif dan bertenaga. Tari yang banyak menggunaka

tenaga ini merupakan ekspresi rnasyarakat yang berke{a keras yaitu bertani yaitu ke

sawah dan sebagai nelayan yaitu menangkap ikan di laut baik menarik pukek atau

jala, memancing, pergi berlayar menangkap ikan berhari hari di lautan luas adalah

pekerjaan yang berat, kuar penuh tantangan.
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Gambar4 Gり a yang cncrglg pada
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5. 6 Musik Pengiring

Dalam tarian ini alat musik yang digunakan adalah:

a. Pupuik batang padi, daun karambia

c. Dendang

d. Gandang

Talempong
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Scdangkan ttgsi dari tan plrmg ltu sendiri adalah untuk pettndingat acara

penllkahn,dan hiburan.
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BAB VI

KESIⅣIPIILAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Hubungan gaya fari Piring dengan sosial budaya masyarakat Lubuk

Kumpai terekspresi dalam setiap gerak dalam tari tersebut Dari deskipsi dan

analisis tentang geografi Desa Lubuk Kumpai yang berada di kawasan bersawah

dan kawasan pantai, dengan mata pencaharian masyarakat sebagai petani dan

sebagai nelayarq terekspresi dari gerak-gerak tari Piring yang lincah bertenaga.

Ide tari yang dimaksud oleh nara sumber.dari bergolek itu hanya sebagai

ftmgsangan awal saja, namun dari kehidupan sehari bekerja keras terekspresi

dalam tari. Meskipun tari ini tidak mencerminkan kehidupan bercocok tanam

seperti tari piring kebanyakan yaitu gerak bertanan\ basiang, menyabit dan

sebagainya, namun gerak-gerak yang terdapat pada Tari Piring Lubuk Kumpai

100% mempuny ai gaya yang khas dari masyarakat Lubuk Kumpai yang

mencermainkan kehidupan berkeda keras sebagai nelayan dan petani. Satu sisi

tari ini mengekspresikan gerak pada ketahahan kaki yang masih terpancang ke

bumi seperti setiap gerak kaki yang kukuh dan kuat menghentak ke bumi. Di sisi

lain gerak-gerak kelincahan nampak pada gerak serenggek, maonjak yang seperti

melempar jala dan kehidupan nelayan lainnya apabila be{alan di pasir yang panas

otomatis kaki akan cepat diangkat secara reflek. Gerak ini lah yang terekspresi

dalam tari Piring Lubuk Kumpai. Secara utuh tari ini mempunyai gaya yang khas

Ierlihat padav kelincahan kaki seperti jalan maengkang,, lenggang tangan, badan

yang bergonyek, kepala yang tidak tenang artinya aktif bergerak, sikap kaki yang
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kokoh pitunggua, tercabut dari bumi seperti mencabut kaki dalam lumpur, gerak

tangan dengan piring diayun dan ke atas ke bawah secara vertical dilakukan

dengan cepat energig, lincah bertenaga. Badan yang selalu membungkuk atau

manonggeng. Semua pengaruh georgarafis sosial buday4 komunikasi terbuka di

antara masyarakat, bedalan cepat ringan tangan juga rnenggambarkan cara bicara

yang cepat Kecepatan ombak yang kuat dan sebagainya. Keserentakan gerak

secara bersanm juga mencerminkan sikap gontong royong yang masih melekat

pada masyarakat semua terekspresi dalam tari Piring Lubuk Kumpai

6.2 Saranan

Dari pangalaman peneliti selama di lryangan, peminar tari sekarang kepada tari

tradisional menunm. Oleh karena itu penelitian ini perlu dilakukan selanjutnya, karena

dengan meneliti kehidupan kesenian dalam masyarakat hidup kembali. Mereka akan

mempersiapkan tari apabila ada yang meneliti. Untuk itu penelitian atau pengabdian yang

meningkatkan kualitas tari ini perlu dilalnrkat misalnya inovasi dalam koreografi, kostum

d"n make-up pena'i.

Di bidang penelitian tari ini perlu dilanjutkan baik dari segi tek tari rnaupun

kontekstualnya. Banyak yang akan diperdalam dari tari ini. Meneliti gaya sebenamya bisa

menganalisis tari yang lain juga sehingga akan diternukan gaya tari tradisional Lubuk

Kumpai secara khas. Selain itu juga meneliri tari ini dari kajian estetik4 koreografi,

struktur dan sebagainya.

Oleh yang demikian, disarankan kepada pihak pemerintah untuk lebih

rnemperhatikan kesenian tarian Piring yang asli serta kesenian ralqrat yang ada di

Lubuk Kumpai sebagai jatidiri yang perlu diwariskan generasi rnuda. Apabila mencipta

Tari Piring kreasi maka diharapkan kepada para koreografer hendaklah merujuk kepada

nilai estetik tari Piring tradisional.
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